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Acute Toxicity Test of Robusta Coffee (Coffea canephora) Ethanol Extract
on Wistar Strain Male Rats with Fixed-Dose-Procedure Method.

Mona Riska Andhini
08061381520037

ABSTRACT

Robusta coffee leaf (Coffea canehora) is one of the plants used by the community
as antidiabetic. Aside from being an antidiabetic, other properties are
antimicrobial and antioxidant. The results of chemical composition screening
containing coffee leaf substances contain alkaloids, flavonoids, phenolics, tannins,
terpenoids and steroids. Chemical compounds contained in powerful robusta
coffee leaves need safety drugs that are supported by toxicity testing. In this
research, the toxicity test of the ethanol extract of Robusta (Coffea canephora)
ethanol extract on Wistar strain male rats was carried out using the fixed dose
procedure method. The ethanol extract of Robusta coffee leaves was obtained by
meseration using 96% ethanol. The initial dose chosen for the main test is
determined from the results of the preliminary test. Based on preliminary test
results, a dose of 2000 mg / kgBW was determined as the dose in the main test. In
the main test, the test animals were divided into 2 groups, namely the normal
group and the 2000 mg / kgBB dose group, each consisting of 5 test animals. The
results of observations in the main test showed that in the normal group and the
dose group of 2000 mg / kgBW there were no deaths or toxic effects in the test
animals. The range of toxic dosages of Robusta coffee leaf extract is> 2000 mg /
kgBB. Ethanol extract of Robusta coffee leaves did not fight macroscopic renal,
liver and cardiac test animals (p> 0.05). The average level of biochemical
parameters of the normal group was SGOT 102.83 + 26.00 U / L, SGPT 88.15 +
17.27 U / L, creatinine 0.67 £ 0.09 mg / dL and ureum 18.01 + 2, 24 mg / dL.
Whereas the dose group of 2000 mg / kgBW were SGOT 114.50 + 31.48 U / L,
SGPT 106.65 + 36.16 U / L, creatinine 1.20 + 1.0 mg / dL and ureum 36.40 + 3
.07 mg / dL.

Keywords: Robusta coffee leaves, Coffea Canephora., Acute toxicity, fixed
dose procedure.



Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Kopi Robusta (Coffea canephora)
Terhadap Tikus Jantan Galur Wistar dengan Metode Fixed-Dose-Procedure.

Mona Riska Andhini
08061381520037

ABSTRAK

Daun kopi robusta (Coffea canehora) merupakan salah satu tanaman yang
digunakan oleh masyarakat sebagai antidiabetes. Selain sebagai antidiabetes,
khasiat lainnya adalah sebagai antimikroba dan antioksidan. Hasil skrining
kandungan kimia menunjukkan bahwa daun kopi robusta mengandung senyawa
berupa alkaloid, flavonoid, fenolik, tannin, terpenoid dan steroid. Senyawa kimia
yang terkandung di dalam daun kopi robusta yang berkhasiat sebagai obat perlu
diketahui keamanan penggunaannya yang didukung oleh pengujian toksisitas.
Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian toksisitas akut ekstrak etanol daun
kopi robusta (Coffea canephora) terhadap tikus jantan galur wistar dengan metode
fixed dose procedure. Ekstrak etanol daun kopi robusta diperoleh dengan cara
meserasi menggunakan etanol 96%. Dosis awal yang dipilih untuk uji utama
ditentukan dari hasil uji pendahuluan. Berdasarkan hasil uji pendahuluan, dosis
2000 mg/kgBB ditetapkan sebagai dosis pada uji utama. Pada uji utama hewan uji
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok normal dan kelompok dosis 2000
mg/kgBB yang masing-masing terdiri dari 5 ekor hewan uji. Hasil pengamatan
pada uji utama menunjukkan bahwa pada kelompok normal dan kelompok dosis
2000 mg/kgBB tidak terjadi kematian maupun gejala toksis pada hewan uji.
Rentang dosis toksis ekstrak daun kopi robusta adalah dosis >2000 mg/kgBB.
Ekstrak etanol daun kopi robusta tidak berpengaruh terhadap makroskopis ginjal,
hati dan jantung hewan uji (p>0,05). Rata-rata kadar parameter biokimia
kelompok normal SGOT 102,83+26,00 U/L, SGPT 88,15+17,27 U/L, kreatinin
0,67+0,09 mg/dL dan ureum 18,01+2,24 mg/dL. Sedangkan kelompok dosis 2000
mg/kgBB adalah SGOT 114,50+31,48 U/L, SGPT 106,65+£36,16 U/L, kreatinin
1,20+1,0 mg/dL dan ureum 36,40+3,07 mg/dL.

Kata Kunci: Daun kopi robusta, Coffea Canephora., toksisitas akut, fixed
dose procedure.
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DAFTAR ISTILAH

Aklimatisasi : Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru.

Alkaloid . Senyawa nitrogen yang biasanya terdapat pada tanaman dan
kebanyakan bersifat asam atau basa lemah.

Antioksidan : Senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif
oksidan.

Antibakteri : Zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan
mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba
yang merugikan.

Apnea : Suatu kondisi berhentinya proses pernafasan dalam waktu

singkat.

Aritmia : Suatu tanda atau gejala dari gangguan detak jantung atau irama
jantung.

Ataksia : Gangguan gerakan tubuh yang disebabkan masalah pada otak.

Bradikardi . Suatu kondisi dimana denyut jantung berdetak lebih leambat
daripada denyut jantung normal.

Dispnea . Sensasi yang dirasakan ketika bernafas tetapi rasanya tidak

cukup.

Ekstraksi : Proses pemisahan suatu zat dari bahan padat maupun cair dengan
bantuan pelarut.

Fenolik : Senyawa yang memiliki cincin aromatik satu atau lebih gugus
hidroksi (OH) dan gugus-gugus lain penyertanya.

Flavonoid : Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus C6C3C6

yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan.

Fitofarmaka : Obat herbal yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya
secara ilmiah melalui uji praklinis dan uji Klinis bahan baku serta
produk jadinya telah distandarisasi asli indonesia.

Histopatologi : Cabang ilmu biologi yang mempelajari kondisi dan fungsi
jaringan dan hubungannya dengan penyakit.

Kardiovaskuler : Kondisi di mana terjadi penyempitan atau penyumbatan

pembuluh darah yang dapat menyebabkan serangan jantung, nyeri
dada (angina), atau stroke.

Katalepsi : Suatu keadaan abnormal yang ditandai oleh gangguan kesadaran,
sikap, dan otot tubuh.

Kreatinin . Bentuk anhidrida dari kreatin yang mayoritas disintesis di dalam

otot melalui proses dehidrasi non-enzimatik dari kreatinin fosfat.

Libitium : Memberi makan tanpa batas.

Makroskopis : Dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan mikroskop.

Maserasi - Sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan nabati

yaitu direndam menggunakan pelarut bukan air atau setengah air,
selama periode waktu tertentu.

Nekrospsi : Pembedahan. xix

SGOT : Enzim yang biasanya ditemukan pada hati (Liver), jantung, otot,
ginjal, hingga otak.

SGPT : Enzim yang paling banyak terdapat didalam hati, meski begitu

dalam beberapa organ lain ada, tapi dalam jumlah yang sedikit.
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Saponin
Sianosis

Steroid

Takikardi

: Senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan dengan
aglikon atau sapogenin.

: Kondisi warna kebiru-biruan pada kulit dan selaput lendir karena
kekurangan oksigen dalam darah.

: Senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang didapat
dari hasil reaksi penurunan terpen atau skualen, dengan rumus
dasar terdisi dari 17 ataom karbon dan 4 buah cincin.

: Suatu kondisi dimana denyut jantung berdetak lebih cepat

daripada denyut jantung normal.

Takipnea

Tanin

Toksisitas

Tremor

: Suatu kondisi yang menggambarkan pernapasan yang cepat dan
dangkal karena ketidakseimbangan antara CO2 dan O2 di dalam
tubuh.

: Suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, berasa pahit
dan kelat, yang bereaksi dengan dan menggumpalkan protein, atau
berbagai senyawa organik lainnya termasuk asam amino dan
alkaloid.

: Kemampuan suatu bahan atau senyawa kimia untuk menimbulkan
kerusakan jika dipaparkan terhadap organisme.

: Gerakan yang tidak terkontrol dan tidak terkendali pada satu atau

lebih bagian tubuh.

Ureum

Vasodilatasi

: Produk akhir proses katabolisme asam amino.
: Pelebaran pembuluh darah.

Vasokontriksi : Penyempitan pembuluh darah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut, yang secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan.
Berdasarkan pengalaman obat tradisional biasa dipandang oleh masyarakat umum
lebih aman dibanding obat sintetik kimia lainnya. Namun, tidak semua obat
tradisional aman karena jika salah dalam penggunaan maupun dalam penyajian
(takaran dosisnya) maka dapat menyebabkan toksisitas. Oleh karena itu, dalam
pengembangannya obat tradisional harus melewati uji keamanan atau uji toksisitas
(BPOM, 2005).

Uji toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada
sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan uji
(BPOM, 2005). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional adalah daun kopi robusta (Coffea canephora). Secara empiris daun
kopi robusta dapat digunakan untuk membantu pengobatan diabetes. Secara
tradisional pemanfaatan daun kopi robusta ini untuk pengobatan dengan cara
menyeduh daun kopi robusta yang kemudian air seduhannya diminum pada pagi
hari.

Penelitian Shiyan dkk. (2017) menyatakan ekstrak etanol daun kopi
robusta memiliki aktivitas sebagai antidiabetes dengan nilai EDso sebesar 236
mg/kgBB. Selain sebagai antidiabetes, Buana (2016) melaporkan bahwa ekstrak

etanol daun kopi robusta juga bermanfaat sebagai antioksidan dengan nilai ICso



sebesar 22,90 pg/mL. Sedangkan menurut Rahmawati (2012) menyatakan bahwa
ekstrak daun kopi robusta memiliki sifat antimikroba yaitu mampu menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
penelitian Gunalan et al. (2012) mengidentifikasi adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, fenolik, kuinon, steroid/triterpenoid dan kumarin pada daun kopi
robusta yang memiliki aktivitas seperti diatas.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan uji toksisitas akut
ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) terhadap tikus putih jantan
galur wistar dengan menggunakan metode fixed dose procedure. Pada penelitian
dilakukan untuk melihat keamanan EDso dan melihat dosis toksisitasnya atau
LDso. Parameter yang akan diamati itu berupa pengaruh efek toksisitas akut
ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) terhadap makroskopis organ
hati, ginjal dan jantung pada tikus putih betina galur wistar dan kadar parameter
biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan urea) dari organ tikus putih jantan galur
Wistar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian yang ada dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa rentang dosis toksik ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea
canephora) terhadap tikus jantan galur Wistar?

2. Bagaimana pengaruh efek toksisitas akut ekstrak etanol daun kopi robusta
(Coffea canephora) terhadap makroskopis organ hati, ginjal dan jantung pada

tikus putih jantan galur Wistar?



3. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan urea) dari
organ tikus putih jantan Wistar pada dosis ekstrak?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui rentang dosis toksik ekstrak ekstrak etanol daun kopi robusta
(Coffea canephora).

2. Mengetahui efek toksisitas ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea
canephora) terhadap makroskopis organ hati, ginjal dan jantung pada tikus
putih jantan galur Wistar.

3. Mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan urea) dari
organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis ekstak.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai rentang dosis ekstrak etanol daun kopi
robusta. Informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai landasan untuk
penentuan nilai LDso ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) serta

dapat sebagai landasan untuk pengujian toksisitas selanjutnya.
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